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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat tentang "Mengenal Obat secara Lebih Dekat bersama Anak-Anak Panti
Asuhan Manarul Mabrur" yang berada Pudak payung, Kec. Banyumanik, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah.
Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk menyebarkan ilmu pengetahuan dan mampu
meningkatkan kualitas hidup perilaku sehari — hari kepada masyarakat luas termasuk pada anak-anak Panti
Asuhan. Pemberian edukasi ini dengan menggunakan metode edukasi kepada anak-anak Panti Asuhan. Pertama
edukasi mengenai apa saja bentuk sediaan obat dan yang kedua edukasi tentang ada berapa penggolongan obat
dan yang ketiga edukasi tentang penggunaan/cara konsumsi obat dan penyimpanan obat, kemudian kegiatan
berikutnya dilanjutkan dengan tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang telah diberikan dan diadakan
pretest sebelum pemaparan materi dan posttest setelah pemaparan materi untuk semua anak Panti Asuhan Manarul
Mabrur. Sebelum edukasi mendapatkan tingkat pengetahuan cukup baik, namun setelah pemaparan materi
edukasi mendapatkan tingkat pengetahuan sangat baik. Dalam hal ini anak-anak mampu memahami materi apa
yang telah disampaikan dan meningkatnya pengetahuan anak-anak Panti Asuhan Manarul Mabrur

Kata Kunci: Edukasion, MOSLD, Panti Asuhan
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PENDAHULUAN

Menurut peraturan BPOM No. 2 tahun 2021 obat adalah obat jadi termasuk produk
biologi, yang merupakan bahan atau paduan bahan digunakan untuk mempengaruhi atau
menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan patologi dalam rangka penetapan diagnosis,
pencegahan, penyembuhan, pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi untuk
manusia. Tujuan dari terapi menggunakan obat yaitu memberikan efek terapetik yang
optimal. Adanya kesalahan dalam penggunaan obat masih sering ditemui dikalangan
masyarakat, dari penyalahgunaan obat, terjadi efek samping yang tidak diinginkan serta
penyimpanan obat yang tidak sesuai dan membuang obat secara sembarangan. (Atmadani,
2020).

Berdasarkan bentuknya sediaan obat secara garis besar dapat dibagi menjadi
sediaan padat, semi padat dan cair. Obat terdiri dari golongan obat bebas, obat bebas
terbatas, obat keras, obat narkotika dan psikotropika. Sedangkan untuk logo obat juga
bermacam — macam dimana obat bebas dengan logo hijau, obat bebas terbatas dengan logo
biru, obat keras dan psikotropika dengan lingkaran merah dan terdapat huruf “K”,
sedangkan untuk narkotika lingkaran merah dengan tanda “+” untuk golongan obat herbal
juga ditandai dengan jamu denga loo hijau dengan gambar pohon, obat herbal terstandar
memiliki logo symbol tiga bintang berwarna hijau dan fitofarmaka berlogo serpihan salju
berwarna hijau. (Permenkes No. 73 2016)

Minimnya pengetahuan dan kemampuan masyarakat khususnya pada anak — anak
terkait penggunaan obat agar dapat mendukung pengobatan yang tepat maka dibutuhkan
edukasi dan informasi serta pengenalan lebih lagi sehingga penyalahgunaan obat pada
masyarakat dapat dicegah. Upaya dalam meningkatkan pelayanan kefarmasian di kalangan
masyarakat dapat dilakukan dengan memberikan informasi tentang penggunaan melalui
pengenalan obat sejak usia dini dikalangan masyarakat agar anak anak lebih memahami
apa itu peran kefarmasian melalui obat di dalam masyarakat. (Christina, et al. 2021)

Dari uraian diatas, kami tertarik melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat
mengenai Mengenal Obat Secara Lebih Dekat Bersama Anak- Anak Panti Asuhan
Manarul Mabrur Pudak Payung.
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2. METODE
Metode yang digunakan pada pengabdian masyarakat ini adalah metode
penyuluhan kepada anak-anak Panti Asuhan Manarul Mabrur Pudak Payung, di Pudak
Payung pada hari Jumat, 21 Juni 2024 dengan menjelaskan materi yang telah ditentukan,
dibawakan oleh para mahasiswa dan Program Profesi Apoteker Universitas Ngudi

Waluyo.

3. HASIL

Kegiatan ini dilakukan pada hari Jumat 21 Juni 2024 yang bertempat di Panti
Asuhan Manarul Mabrur Pudak Payung. Sasaran dari penyuluhan ini ialah anak-anak SD-
SMA dengan rentang usia 8 —16 Tahun. Kegiatan ini melibatkan tim pengabdian yang
meliputi mahasiswa dan dosen PSPPA Universitas Ngudi Waluyo. Mahasiswa berperan
dalam memberikan penjelasan mengenai edukasi dan sosialisasi pengenalan obat.
Sementara itu, Dosen berperan dalam membantu mendampingi secara langsung kegiatan
edukasi dan sosialisasi untuk meminimalkan kesalahan dalam pemaparan materi yang
disampaikan. Kegiatan pengenalan obat untuk anak-anak Panti Asuhan Manarul Mabrur
Pudak Payung berjalan dengan baik. Kegiatan pengabdian diikuti oleh 18 peserta dari anak
Panti Asuhan Manarul Mabrur. Dengan memberikan informasi tentang pengenalan obat
sejak usia dini dikalangan masyarakat agar anak anak lebih memahami apa itu obat,
macam-macam sediaan obat, dan bagaimana cara penyimpanan obat yang tepat.

Dalam pengenalan penggunaan obat, edukasi tentang obat, dan berbagai macam
bentuk obat, seperti tablet atau serbuk, kapsul, kaplet, pulvis, sirup, sirup kering, salep,
krim, tetes, supositoria, aerosol, dan obat suntik diutamakan. Obat yang diberikan secara
oral adalah obat yang diminum, seperti tablet, kaplet, kapsul, dan sirup, atau melalui dubur,
seperti supositoria, atau diolekasn, seperti pasta. Selanjutnya, pengenalan obat yang
diklasifikasikan berdasarkan logo, dengan warna hijau menunjukkan obat bebas yang
dapat dibeli tanpa resep dokter di apotek atau toko obat, logo biru menunjukkan obat bebas
terbatas yang dapat diperoleh tanpa resep dokter namun dalam jumlah terbatas, dan logo
merah menunjukkan obat keras dan narkotika. Mahasiswa memberikan mini kuis di akhir
penjelasan untuk menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan mengenai
penggunaan obat yang benar. Sebelum dan sesudah menerima edukasi dengan
mengerjakan soal sebanyak 10 soal dengan nilai 1 poin jika benar dan 0 jika salah. Setelah
dilakukan edukasi mengenai penggunaan obat dengan benar, peserta dapat memahami

lebih banyak tentang obat ditunjukkan dari hasil pre-test (sebelum) edukasi rata-rata
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memiliki nilai 6 sejumlah 9 orang dari 20 peserta dan nilai post-test (sesudah) edukasi
memilik nilai rata-rata 9 sejumlah 10 orang dari 20 peserta, peningkatan ini sebesar 30%.
Hal tersebut menunjukkan efektivitas dari hasil edukasi yang dilakukan pada kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat.

Tabel 1. Hasil Nilai

Hasil Nilai
No Pretest Postest
1 6 9
2 7 9
3 6 8
4 5 7
5 4 7
6 7 9
7 8 100
8 5 7
9 6 9
10 4 7
11 3 5
12 7 100
13 6 9
14 5 7
15 6 9
16 6 9
17 6 9
18 6 9
19 4 7
20 6 9
Rata - rata 113 345
Keterangan Cukup baik Sangat baik
DISKUSI

Diskusi hasil pengabdian masyarakat dimulai dengan menyampaikan pencapaian
utama kegiatan, yaitu peningkatan pengetahuan anak-anak Panti Asuhan Manarul Mabrur
tentang obat-obatan. Berdasarkan pretest dan posttest, terjadi peningkatan rata-rata
pemahaman dari tingkat "cukup baik" menjadi "sangat baik" dengan kenaikan sebesar
30%. Peningkatan ini menegaskan efektivitas metode penyuluhan yang digunakan,
termasuk penggunaan media leaflet, penyampaian materi secara langsung, serta kegiatan
tanya jawab interaktif. Sejak awal, proses pengabdian dirancang untuk mengenalkan peran
farmasi dalam masyarakat, dengan harapan menciptakan perubahan perilaku kesehatan.

Intervensi ini menunjukkan bagaimana perubahan sosial dapat terjadi melalui pengenalan
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informasi yang relevan. Anak-anak panti asuhan kini mampu memahami klasifikasi obat,
cara penyimpanan yang benar, hingga cara menghindari penyalahgunaan obat. Secara
keseluruhan, hasil pengabdian ini membuktikan pentingnya pendekatan kolaboratif antara
akademisi dan komunitas untuk memecahkan masalah kesehatan masyarakat.
Keberhasilan kegiatan ini juga memberikan landasan untuk pengembangan program

serupa yang lebih luas demi meningkatkan kesehatan kolektif.

YUK Kita Mengenal Obat
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Gambar 2. Lokasi PKM Panti Asuhan Manarul Mabrur
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Gambar 3. Kegiatan PKM Panti Asuhan Manarul Mabrur

Pada Kegiatan pengabdian masyarakat di Panti Asuhan Manarul Mabrur berhasil
memberikan dampak positif dengan peningkatan pengetahuan anak-anak tentang obat-
obatan, termasuk penggolongan, penyimpanan, serta penggunaan yang tepat. Diharapkan,
program serupa dapat terus dikembangkan dan diperluas cakupannya untuk meningkatkan

kesadaran kesehatan di berbagai kelompok masyarakat, sekaligus memperkenalkan peran

penting profesi farmasi dalam mendukung kesehatan publik.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah memberikan dampak positifbagi anak-
anak Panti Asuhan Manarul Mabrur Pudak Payung. Dimana pengabdian masyarakat
dimulai untuk mengenalkan anak-anak pada profesi apoteker sebagai tenaga kesehatan dan
sumber pengetahuan obat. Program ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada
anak-anak Panti Asuhan Manarul Mabrur Pudak Payung tentang pengenalan obat sejak
usia dini, jenis sediaan obat, dan cara penyimpanan obat yang tepat. Kegiatan ini
melibatkan mahasiswa dan dosen dari PSPPA Universitas Ngudi Waluyo, mereka diajari
tentang penggunaan obat yang benar dan diberikan mini kuis untuk mengukur pemahaman
mereka. Setelah edukasi, terdapat peningkatan rata-rata nilai peserta sebesar 30%. Hal ini
menunjukkan efektivitas dari hasil edukasi yang dilakukan pada kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat dan sesuai dengan metode Gema Cermat yang dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat. Edukasi kepada anak-anak panti asuhan merupakan cara efektif
untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan masyarakat sejak dini dan akan optimal jika

dilaksanakan secara rutin dan berkelanjutan dengan target sasaran yang lebih banyak
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